BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini peneliti akan menyajikan tentang hasil penelitian, dan
penjelasan tersebut meliputi gambaran umum tempat penelitian. Dilakukan
pada tanggal 08,09,10,11 sampai dengan 12 April 2026. Penjelasan hasil
penelitian meliputi gambaran lokasi penelitian dan gambaran karakteristik
responden meliputi jenis kelamin responden, umur, pendidikan. Selain itu
juga menyajikan tentang hasil analisis univariat dan bivariate dengan rank
spearmen
1. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Dusun Sarip Desa Karang Asem merupakan
wilayah industri genteng yang cukup terkenal di kabupaten Grobogan,
dimana masyarakat di daerah tersebut kebanyakan mayoritas bekerja sebagai
pembuat perajin genteng di lokasi Dusun Sarip Desa Karang Asem yang
terletak kurang lebih 9 Km jarak dari pusat Kota Kecamatan Wirosari dan 45
Km dari jarak kota Purwodadi. dimana lokasi tersebut adalah tempat industri
atau pabrik pembuat genteng yang memiliki jumlah 800 unit usaha industri
atau pabrik pembuat genteng dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 2.630
orang. Industri ini berbentuk usaha rumahan yang memproduksi berbagai
jenis genteng dengan bahan dasar tanah liat yang diolah melalui tahapan
pencetakan hingga pembakaran, yang sebagian besar di lakukan secara

rumahan.
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2. Karakteristik responden
a. Distribusi frekuensi berdasarkan umur

Tabel 4.1 Distribusi umur
Frekuensi (N) Persentase (%)

26-35 Tahun 6 10.2%
36-45 Tahun 17 28.8%
46-55 Tahun 20 33.9%
56-65 Tahun 16 27.1%
Total 59 100.0

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hasil distribusi umur responden
yang paling banyak umur 46-55 tahun sebanyak 20 (33.9%).
b. Distrsibusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.2 Distribusi jenis kelamin
Frekuensi (N)  Persentase (%)

Laki-Laki 35 59.3%
Perempuan 24 40.7%
Total 59 100.0%

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil jenis kelamin perempuan
sebanyak 24 (40.7%) responden dan laki-laki sebanyak 35 (59.3%)
responden.
c. Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan

Tabel 4.3 Distribusi pendidikan
Frekuensi (N)  Persentase (%)

Tidak Sekolah 14 23.7%
SD 23 39.0%
SMP 14 23.7%
SMA 8 13.6%

Total 59 100.0%




Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil distribusi pendidikan
responden yang paling banyak berpendidikan SD sebanyak 23 (39.0%)
responden.
3. Analisa Univariat
a. Tingkat Pengetahuan

Tabel 4.4 Tingkat Pengetahuan
Kategori Pengetahuan

Frekuensi (N) Persentase (%)
Tinggi 9 15.3 %
Sedang 34 57.6 %
Rendah 16 27.1 %
Total 59 100.0 %

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil tingkat pengetahuan
responden dengan hasil pengetahuan tinggi sebanyak 9 (15.3%),
pengetahuan sedang sebanyak 34 (57.6%), pengetahuan rendah
sebanyak 16 (27.1%).

b. Penanganan

Tabel 4.5 Penanganan

Kategori Penanganan

Frekuensi (N) Persentase (%)
Tindakan Tepat 33 55.9 %
Tindakan Tidak Tepat 26 44.1 %
Total 59 100.0 %

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil penanganan responden
dengan hasil tindakan tepat sebanyak 33 (55.9%), dan tindakan tidak
tepat sebanyak 26 (44.1%).

4. Analisa Bivariat



Tabel 4.6 Distribusi Pengetahuan dan Penanganan Luka Bakar

Kategori Pengetahuan * Kategori Penanganan Crosstabulation

Kategori Penanganan

Tindakan
Tindakan Tidak
Tepat Tepat Total

Kategori Pengetahuan  Tinggi 9(15.3%) 0(0.0%) 9 (15.3%)
Sedang 24(40.7%) 10(16.9%) 34(57.6%)
Rendah 0(0.0%) 16(27.1%) 16(27.1%)

Total 33(55.9%) 26(44.1%) 59(100.0%)

a. Uji Normalitas

Tabel 4.7 Uji Normalitas
Tests Of Normality
Kolmogorov-Smirnov®

Statistic Df Sig.
Tingkat Pengetahuan 220 59 .000
Responden
Penanganan A77 59 .000
Responden

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai p value pengetahuan 0.000
dan penanganan 0.000 berdasarkan uji normalitas didapatan nilai p
value < 0.05 yang artinya uji normalitas berdistribusi tidak normal.
Selanjutnya akan dilakukan uji korelasi menggunakan korelasi Rank

Spearmen



b. Uji Korelasi Rank Spearmen

Tabel 4.8 Uji Rank Spearmen

Correlations

Spearman's  Kategori

rho Pengetahuan
Kategori
Penanganan

Kategori Kategori

Pengetahuan Penanganan
Correlation 1.000 864"
Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000
N 59 59
Correlation 864" 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 :
N 59 59

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa hasil dari uji koelasi

Rank Spearman diperoleh nilai r = 0,864 karena nilai p-value sebesar

(0.000) < a (0,05) maka dapat diartikan hipotesis Ho ditolak dan Ha

diterima, yang berarti ada Hubungan Tingkat Pengetahuan Masyarakat

Dengan Penanganan Luka Bakar pada Pekerja Pabrik Genteng Di Dusun

Sarip Kecamatan Wirosari Kabupaten Grobogan. Berdasarkan nilai

koefisien korelasi dari output SPSS diketahui bahwa besarnya nilai

koefisien korelasi yaitu +0.864 sehingga hal ini menunjukkan Tingkat

Pengetahuan Masyarakat Dengan Penanganan Luka Bakar memiliki

hubungan sangat kuat dan berkorelasi positif.



